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Abstract History 

Articles 

This study aims to examine the role and effectiveness of biology laboratory facilities in 
supporting students' practical activities at SMA Negeri 1 Palembang and SMA PGRI 1 
Palembang, with a focus on the implementation of laboratory functions, storage systems, 
and equipment maintenance procedures. The research method used is a descriptive 
approach with direct field observations and interviews with laboratory managers. Data 
collection techniques include observations of laboratory facility conditions, interviews with 
the laboratory head and laboratory assistants, as well as documentation of equipment 
maintenance and storage procedures. The collected data were then analyzed qualitatively 
to identify the challenges and successes in laboratory management. The results of the study 
show that the laboratories in both schools function well as practical tools and for developing 
students' scientific skills. However, there are several barriers that hinder their effectiveness, 
such as equipment damage and limitations in procuring new tools. At SMA PGRI 1 
Palembang, the unavailability of equipment causes practical sessions to often be replaced 
with theory. The implications of this study indicate that the laboratory maintenance and 
storage system needs to be strengthened with more structured care and the procurement of 
new equipment. The study also recommends improving laboratory management in both 
schools to ensure optimal practical activities. 
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INTRODUCTION 
Laboratorium memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan sebagai sarana 

yang menghubungkan teori dan praktik melalui kegiatan riset, eksperimen, pelatihan, 
serta pengamatan ilmiah. Sebagai tempat untuk mengembangkan keterampilan, menguji 
konsep, dan menghasilkan penemuan baru, laboratorium memungkinkan peserta didik 
untuk memahami ilmu pengetahuan secara lebih mendalam. Dalam konteks pembelajaran 
IPA, khususnya biologi, laboratorium menjadi fasilitas penting yang tidak hanya 
menunjang proses praktikum, tetapi juga menjadi bagian integral dalam membentuk 
kompetensi ilmiah peserta didik. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana optimalisasi fungsi, 
pemeliharaan, dan penyimpanan laboratorium biologi diterapkan di lingkungan sekolah 
menengah atas. Penelitian diarahkan pada pengelolaan fasilitas laboratorium biologi 
dalam kaitannya dengan efektivitas pembelajaran dan peningkatan minat peserta didik 
terhadap sains, dengan menekankan pentingnya prosedur keselamatan dan keamanan 
kerja di laboratorium. Penelitian ini juga bertujuan merumuskan strategi optimal dalam 
manajemen laboratorium, agar sarana tersebut dapat berfungsi secara efisien dan 
mendukung proses pembelajaran berbasis praktik secara maksimal. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas fungsi dan pentingnya 
laboratorium dalam pembelajaran sains. Sukarma, et al., (2024) menyebutkan bahwa IPA 
dibangun atas tiga komponen utama, yakni konsep, prinsip, dan teori yang diuji melalui 
proses ilmiah dalam laboratorium. Menurut Ibrahim (2023), peran laboratorium tidak 
terbatas pada praktik, tetapi juga sebagai wahana pengembangan inovasi dan pemecahan 
masalah ilmiah. Studi oleh Abdullah, & Abd Aziz, (2020) menekankan pentingnya budaya 
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keselamatan dalam laboratorium, serta peran manajemen risiko dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang aman. Penelitian lain oleh Hidayati & Fauziyah (2023) dan Suslistya 
& Mahadewi (2023) menunjukkan pentingnya pemeliharaan alat, pengelolaan limbah, 
serta penyimpanan bahan dan spesimen yang sesuai prosedur sebagai kunci efektivitas 
laboratorium. 

Namun demikian, kajian terdahulu umumnya masih terfokus pada aspek teknis 
atau deskriptif semata, tanpa menelaah secara komprehensif integrasi antara fungsi, 
pemeliharaan, dan sistem penyimpanan dalam konteks kebijakan sekolah maupun 
persepsi pengguna laboratorium, khususnya siswa dan guru. Penelitian ini menawarkan 
kebaruan (novelty) dalam hal pendekatan holistik terhadap manajemen laboratorium 
biologi di tingkat SMA dengan menilai kesiapan laboratorium tidak hanya dari 
ketersediaan alat, tetapi juga dari aspek manajerial, pelatihan pengguna, serta dukungan 
terhadap kurikulum pembelajaran biologi. Distingsi lainnya adalah upaya untuk 
mengkaitkan pengelolaan laboratorium dengan minat belajar dan pemahaman konsep 
ilmiah siswa, yang belum banyak dikaji secara terintegrasi dalam penelitian sebelumnya. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 
terhadap literatur akademik mengenai manajemen laboratorium biologi, tetapi juga 
menjadi pedoman praktis bagi sekolah dalam merumuskan kebijakan perawatan dan 
penyimpanan laboratorium yang lebih optimal. Manfaat langsung dari penelitian ini 
adalah peningkatan kualitas pembelajaran sains melalui laboratorium yang tertata, aman, 
dan berfungsi secara maksimal, serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 
kondusif dan menarik bagi peserta didik. 

 
RESEARCH METHODS 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai penerapan 
fungsi, sistem penyimpanan, dan prosedur pemeliharaan laboratorium biologi di SMA 
Negeri 1 Palembang dan SMA PGRI 1 Palembang. Fokus utama dari penelitian ini adalah 
untuk meneliti bagaimana pengelolaan laboratorium biologi di kedua sekolah tersebut 
berperan dalam mendukung proses pembelajaran praktikum dan keterampilan ilmiah 
peserta didik, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem 
penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas laboratorium. 

Unit penelitian dalam studi ini adalah laboratorium biologi di dua sekolah, yaitu 
SMA Negeri 1 Palembang dan SMA PGRI 1 Palembang, dengan fokus pada pengelola 
laboratorium, guru pengampu, dan peserta didik yang terlibat dalam kegiatan praktikum. 
Penelitian ini mengamati langsung kondisi laboratorium serta melakukan wawancara 
dengan pihak-pihak terkait, seperti ketua laboratorium, laboran, dan guru pengampu, 
untuk menggali informasi terkait prosedur penyimpanan dan pemeliharaan alat 
praktikum. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis dan 
komprehensif (Munkar, 2023). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai kondisi laboratorium, serta peran 
dan kendala yang dihadapi oleh pengelola laboratorium dalam melaksanakan tugasnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung dan wawancara semi-terstruktur (Walid, 2024). Pada tahap observasi, peneliti 
mengunjungi kedua laboratorium untuk mengamati secara langsung keadaan fasilitas 
laboratorium, seperti kondisi peralatan, sistem penyimpanan, serta prosedur 
pemeliharaan yang dijalankan. Peneliti juga mencatat segala informasi yang berkaitan 
dengan pengelolaan laboratorium, termasuk proses praktikum dan aktivitas pasca- 
praktikum yang dilakukan oleh peserta didik. 

Selain itu, wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki peran 
langsung dalam pengelolaan laboratorium, yaitu ketua laboratorium, laboran, dan guru 
pengampu. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi terkait pengalaman 
mereka dalam mengelola laboratorium, tantangan yang dihadapi dalam pemeliharaan dan 
penyimpanan peralatan, serta langkah-langkah yang telah dilakukan untuk menjaga 
kualitas dan kelayakan alat praktikum. Wawancara juga memberikan pemahaman 
mengenai dampak dari kondisi laboratorium terhadap proses pembelajaran dan 
keterampilan ilmiah peserta didik (Walid, 2024). 

Langkah-langkah pengumpulan data dimulai dengan melakukan observasi 
terhadap kondisi laboratorium di kedua sekolah. Selama observasi, peneliti mencatat 
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berbagai aspek yang terkait dengan fasilitas laboratorium, termasuk peralatan yang ada, 
cara penyimpanan bahan kimia, serta proses pemeliharaan alat yang dilakukan oleh 
laboran. Setelah observasi, peneliti melanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur 
untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai prosedur pemeliharaan dan 
penyimpanan yang diterapkan. Wawancara dilakukan dengan ketua laboratorium, 
laboran, dan guru pengampu untuk menggali perspektif mereka tentang kondisi 
laboratorium, serta tantangan yang dihadapi dalam menjaga keberlangsungan fasilitas. 

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan 
mengkategorikan informasi yang diperoleh. Data yang berupa catatan observasi dan 
transkrip wawancara dianalisis dengan pendekatan tematik, di mana peneliti 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara dan observasi, 
seperti kendala dalam pemeliharaan alat, efektivitas penyimpanan, serta dampak dari 
kondisi laboratorium terhadap kegiatan praktikum (Shodiq, et al., 2024). Peneliti juga 
melakukan perbandingan antara kedua sekolah untuk mengidentifikasi kesamaan dan 
perbedaan dalam pengelolaan laboratorium biologi. 

Analisis dilakukan secara induktif, di mana peneliti mengembangkan pemahaman 
mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Hasil 
analisis ini akan menggambarkan secara detail bagaimana sistem penyimpanan dan 
pemeliharaan laboratorium biologi diterapkan di kedua sekolah, serta memberikan 
gambaran mengenai dampaknya terhadap kualitas pembelajaran praktikum di masing- 
masing sekolah. Temuan-temuan dari analisis data ini kemudian dihubungkan dengan 
teori-teori yang relevan, guna memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai 
pentingnya pengelolaan laboratorium dalam mendukung pendidikan sains yang efektif 
dan berkualitas. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil observasi langsung di SMA Negeri 1 
Palembang, dengan pendekatan deskriptif untuk menyajikan gambaran nyata mengenai 
penerapan fungsi, sistem penyimpanan, dan prosedur pemeliharaan laboratorium biologi 
dalam mendukung kegiatan praktikum peserta didik. Salah satu fokus utama dalam studi 
ini adalah bagaimana pengelolaan laboratorium dijalankan secara sistematis dan 
terstruktur (Gusmanto, 2023). Melalui pengamatan langsung terhadap kondisi 
laboratorium serta ketersediaan alat-alat praktikum, penelitian ini juga menyoroti 
efektivitas pelaksanaan pemeliharaan dan penyimpanan sarana laboratorium, terutama 
dalam kaitannya dengan upaya menjamin keamanan serta kelancaran proses praktikum 
di sekolah. 
 
Peran Fasilitas Laboratorium Biologi di SMA Negeri 1 Palembang 

Laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Palembang menjalankan fungsi utamanya 
sebagai tempat pelaksanaan praktik, eksperimen, dan kegiatan penelitian yang berkaitan 
dengan bidang biologi. Melalui kegiatan di laboratorium, peserta didik dapat melakukan 
observasi terhadap struktur dan fungsi makhluk hidup, menguji berbagai hipotesis ilmiah, 
serta memahami konsep-konsep biologi melalui pengalaman langsung (Fowler, 2024; 
Agustian, 2020; Lindsay, 2021). Selain sebagai media praktik, laboratorium ini juga 
mendukung pengembangan keterampilan ilmiah peserta didik, seperti kemampuan 
menggunakan peralatan laboratorium, keterampilan dalam menggunakan mikroskop, 
hingga teknik dasar analisis data biologi. Keberadaan laboratorium turut menjadikan 
proses pembelajaran lebih aktif, kontekstual, dan menarik, sehingga berdampak positif 
pada peningkatan pemahaman serta minat siswa terhadap pelajaran biologi. Dengan 
fasilitas yang tersedia, laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Palembang berfungsi sebagai 
elemen pendukung utama dalam pembelajaran sains yang menekankan pada pendekatan 
eksperiensial dan aplikatif. Sebagaimana wawancara singkat dengan ketua laboratorium: 

Setiap selesai praktikum, kami selalu bekerja sama dengan peserta didik untuk 
membersihkan alat-alat seperti toples kaca,botol reagen, model virus dan lain-lain 
tetapi ada beberapa alat yang rusak karena jarang diperiksa secara menyeluruh" 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara singkat dengan ketua 

laboratorium, dapat diinterpretasikan bahwa fasilitas laboratorium biologi di SMA Negeri 
1 Palembang telah menjalankan perannya secara fungsional dalam mendukung proses 
pembelajaran. Laboratorium tidak hanya dimanfaatkan sebagai tempat praktik, tetapi 
juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan ilmiah peserta didik melalui 
pengalaman langsung (Shana, & Abulibdeh, 2020; Hamed, & Aljanazrah, 2020; Verawati, 
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& Purwoko, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
eksperimen telah diintegrasikan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar biologi. 

Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pasca-praktikum, seperti 
pembersihan dan perawatan alat, mencerminkan adanya kolaborasi dan kesadaran 
terhadap tanggung jawab bersama dalam menjaga fasilitas laboratorium. Namun 
demikian, pernyataan dari ketua laboratorium juga mengindikasikan adanya kendala 
dalam aspek pemeliharaan, khususnya pada alat-alat yang jarang diperiksa secara 
menyeluruh, yang menyebabkan kerusakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fungsi 
laboratorium sudah berjalan, masih diperlukan sistem manajemen yang lebih konsisten 
dan menyeluruh, khususnya dalam hal pengecekan dan pemeliharaan berkala terhadap 
peralatan laboratorium. 

Dengan demikian, laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Palembang telah 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
biologi. Namun untuk mencapai optimalisasi peran laboratorium secara penuh, 
diperlukan perbaikan dalam sistem pemeliharaan alat dan fasilitas yang lebih terstruktur 
dan berkelanjutan. 
 
Sistem Penyimpanan Fasilitas Laboratorium Biologi di SMA Negeri 1 Palembang 

Prosedur penyimpanan fasilitas laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Palembang 
dilakukan dengan mengacu pada sistem yang bertujuan menjaga kualitas dan 
keberfungsian alat serta bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum. Proses ini 
mencakup pengelompokan alat berdasarkan kategori dan fungsi, pemanfaatan lemari 
atau rak khusus untuk menyimpan bahan kimia, serta pemantauan berkala terhadap 
kondisi peralatan seperti mikroskop, botol reagen, model anatomi, dan perangkat 
laboratorium lainnya. Penyimpanan yang rapi dan sistematis tidak hanya membuat 
operasional laboratorium menjadi lebih efisien, tetapi juga berperan penting dalam 
mengurangi risiko kerusakan alat dan menjaga keselamatan pengguna selama kegiatan 
praktikum berlangsung (Brauer, 2022; Omoniyi, et al., 2020; Dunlop, et al., 2020). 

Lebih lanjut, sistem penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas laboratorium biologi 
di sekolah ini pada umumnya telah disesuaikan dengan standar pengelolaan laboratorium 
yang berlaku di tingkat pendidikan menengah. Hal ini ditegaskan oleh pihak pengelola 
laboratorium yang menyatakan bahwa 

Mekanisme penyimpanan dan pemeliharaan yang diterapkan telah memenuhi 
ketentuan standar sekolah 
Hasil temuan menunjukkan bahwa sistem penyimpanan fasilitas laboratorium 

biologi di SMA Negeri 1 Palembang telah diterapkan secara terorganisir dan sesuai dengan 
standar operasional yang berlaku di jenjang sekolah menengah. Prosedur penyimpanan 
yang meliputi pengelompokan alat berdasarkan jenis dan fungsi, penempatan bahan 
kimia pada lemari atau rak khusus, serta pemantauan berkala terhadap kondisi peralatan, 
mencerminkan adanya upaya yang serius dalam menjaga keberlangsungan fungsi alat dan 
keselamatan pengguna laboratorium. 

Praktik penyimpanan yang sistematis ini berkontribusi terhadap efisiensi 
penggunaan laboratorium, mengurangi potensi kerusakan alat akibat salah penempatan 
atau kelalaian pemeliharaan, serta menciptakan lingkungan praktikum yang lebih aman 
dan tertib. Penataan yang terstruktur juga mempercepat akses terhadap alat dan bahan, 
sehingga mendukung kelancaran proses belajar-mengajar berbasis praktik (Leuridan, & 
Demil, 2022; Wittinger, & Demeter, 2024). 

Pernyataan dari pihak pengelola laboratorium yang menegaskan bahwa sistem 
penyimpanan dan pemeliharaan telah sesuai standar sekolah, memperkuat validitas 
bahwa pengelolaan laboratorium di SMA Negeri 1 Palembang telah memenuhi kriteria 
ideal dalam konteks pendidikan menengah. Dengan demikian, sistem penyimpanan yang 
diterapkan tidak hanya menjadi bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga bagian 
integral dari strategi peningkatan kualitas pembelajaran sains yang aman, efisien, dan 
berkelanjutan. 
 
Sistem Penyimpanan Fasilitas Laboratorium Biologi di SMA PGRI 1 Palembang 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum di SMA PGRI 1 
Palembang terhambat karena beberapa peralatan laboratorium dalam kondisi tidak layak 
pakai. Ketidaksiapan alat ini menyebabkan kegiatan praktikum tidak dapat dilakukan 
secara optimal, sehingga guru pengampu terkadang harus mengganti sesi praktik dengan 
pemberian materi secara teoritis (Williams, 2024; Simamora, et al., 2020; Firmansyah, et 
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al., 2021). Kondisi ini mengindikasikan bahwa; 
Sistem penyimpanan dan pemeliharaan laboratorium belum berjalan secara efektif, 
padahal kedua aspek tersebut memiliki peran krusial dalam menjamin keselamatan 
serta keberhasilan proses praktikum. 
Dalam praktik pemeliharaan, laboran telah berupaya melakukan pembersihan 

rutin setiap kali alat digunakan dan melakukan pemeriksaan bulanan untuk memastikan 
kelayakan fungsi peralatan. Namun demikian, beberapa hambatan masih ditemui, 
terutama terkait keterbatasan pengadaan alat-alat baru untuk menggantikan peralatan 
yang rusak atau usang. Selain itu, kurangnya sumber daya dalam pelaksanaan 
pemeliharaan rutin juga menjadi tantangan yang cukup signifikan dalam menjaga kualitas 
operasional laboratorium (Lippi, & Plebani, 2020; Iskandar, et al., 2021). 

Temuan dari SMA PGRI 1 Palembang menunjukkan bahwa keberlangsungan 
kegiatan praktikum biologi masih terkendala akibat tidak optimalnya sistem 
penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas laboratorium. Peralatan yang tidak layak pakai 
berdampak langsung terhadap efektivitas proses pembelajaran berbasis praktik, 
memaksa guru mengganti aktivitas laboratorium dengan penyampaian materi secara 
teoritis. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran sains 
yang aplikatif dengan kenyataan di lapangan, di mana sarana pendukung tidak memadai 
untuk menunjang pengalaman eksperiensial peserta didik (Darling- Hammond, et al., 
2020; Resch, & Schrittesser, 2023). 

Meski telah dilakukan pembersihan rutin dan pemeriksaan berkala oleh laboran, 
efektivitas pemeliharaan tetap terhambat oleh keterbatasan anggaran dan tidak 
tersedianya alat baru sebagai pengganti alat rusak. Ketiadaan peralatan cadangan atau 
alat baru mengakibatkan stagnasi dalam pelaksanaan praktikum yang seharusnya 
menjadi media utama dalam mengasah keterampilan ilmiah siswa. Selain itu, kurangnya 
sumber daya, baik manusia maupun materiil, memperburuk kondisi laboratorium yang 
seharusnya dikelola secara preventif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala dalam sistem penyimpanan 
dan pemeliharaan di SMA PGRI 1 Palembang tidak hanya berdampak pada aspek teknis, 
tetapi juga menurunkan kualitas pembelajaran biologi secara keseluruhan. Kebutuhan 
akan penguatan manajemen laboratorium menjadi krusial agar laboratorium benar-benar 
dapat berfungsi sebagai sarana pendukung utama dalam pendidikan sains yang efektif, 
aman, dan aplikatif. 

Tabel 1. Kondisi Sarana Praktikum dan Dampaknya terhadap Efektivitas 
Pembelajaran Berbasis Praktik 

Aspek yang 
Diamati 

Temuan Keterangan 

Kondisi Peralatan 
Praktikum 

Beberapa alat dalam kondisi 
tidak layak pakai 

Menghambat proses praktikum 
secara optimal 

Pelaksanaan 
Praktikum 

Praktikum sering digantikan 
dengan materi teori 

Diakibatkan oleh kerusakan alat dan 
keterbatasan penggantian alat 

Sistem 
Pemeliharaan 

Pembersihan rutin dan 
pengecekan bulanan telah 
dilakukan 

Dilaksanakan oleh laboran, tetapi 
belum cukup efektif karena 
kurangnya alat baru 

Kendala Utama 
Keterbatasan alat pengganti 
dan sumber daya 

Menghambat pemeliharaan berkala 
dan efektivitas penyimpanan alat 

Dampak terhadap 
Pembelajaran 

Penurunan efektivitas 
pembelajaran berbasis 
praktik 

Menurunkan kualitas pengalaman 
belajar dan keterampilan ilmiah 
peserta didik 

Penelitian ini mengungkap perbedaan yang cukup signifikan dalam manajemen 
laboratorium biologi antara dua sekolah yang menjadi objek studi, yakni SMA Negeri 1 
Palembang dan SMA PGRI 1 Palembang. Kedua sekolah ini sama-sama memiliki 
laboratorium biologi sebagai fasilitas pendukung pembelajaran sains, namun penerapan 
sistem penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas laboratorium menunjukkan kualitas 
manajemen yang berbeda. 

Di SMA Negeri 1 Palembang, laboratorium telah berfungsi secara optimal dalam 
mendukung proses pembelajaran berbasis eksperimen. Temuan menunjukkan bahwa 
laboratorium tidak hanya menjadi ruang praktik, tetapi juga sebagai mediapembelajaran 
yang membentuk keterampilan ilmiah peserta didik (Finne, et al., 2022; Rosli, & Ishak, 
2022). Penyimpanan alat dilakukan secara sistematis, melalui pengelompokan 
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berdasarkan jenis dan fungsi, serta penempatan bahan kimia di lemari atau rak khusus. 
Selain itu, prosedur pemeliharaan yang mencakup pembersihan rutin dan pemantauan 
berkala telah dijalankan sesuai dengan standar operasional sekolah menengah. 
Keberadaan sistem ini berdampak positif terhadap efisiensi dan keamanan dalam 
pelaksanaan praktikum (Kopetz, & Steiner, 2022; Brady, et al., 2024). Kegiatan praktik 
berjalan lancar, dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pasca-praktikum juga 
menunjukkan adanya pembiasaan terhadap tanggung jawab kolektif dalam menjaga 
fasilitas. Meskipun masih terdapat alat yang mengalami kerusakan karena kurangnya 
pemeriksaan menyeluruh, secara umum pengelolaan laboratorium di SMA Negeri 1 
Palembang sudah mendekati ideal, baik dari aspek fungsionalitas maupun keberlanjutan. 

Sebaliknya, di SMA PGRI 1 Palembang, pelaksanaan praktikum mengalami 
hambatan signifikan akibat peralatan laboratorium yang tidak layak pakai. 
Ketidakteraturan dalam sistem pemeliharaan dan keterbatasan alat pengganti 
menyebabkan praktikum sering kali digantikan dengan pemberian materi secara teoritis. 
Hal ini tentu berdampak pada rendahnya pengalaman belajar langsung yang seharusnya 
menjadi kekuatan dalam pembelajaran sains. Laboran sebenarnya telah melakukan 
pembersihan rutin dan pemeriksaan berkala, namun karena terbatasnya anggaran serta 
tidak tersedianya alat baru, upaya ini belum mampu memperbaiki kondisi secara 
menyeluruh. Keterbatasan sumber daya, baik dari aspek manusia maupun finansial, 
menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan sistem pemeliharaan dan penyimpanan 
yang efektif. Akibatnya, kualitas pembelajaran menurun karena peserta didik kehilangan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan ilmiah secara langsung melalui 
eksperimen dan praktik. 

Perbandingan antara kedua sekolah ini menegaskan bahwa efektivitas sistem 
penyimpanan dan pemeliharaan laboratorium sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
praktikum. Ketika fasilitas laboratorium dikelola dengan baik, pembelajaran menjadi 
lebih aktif, kontekstual, dan aplikatif. Sebaliknya, manajemen yang kurang efektif justru 
akan menurunkan kualitas pendidikan, bahkan dapat menimbulkan risiko keselamatan 
bagi peserta didik. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penguatan sistem pengelolaan 
laboratorium, terutama dalam aspek pemeliharaan dan penyimpanan, perlu menjadi 
prioritas dalam pengembangan mutu pendidikan sains di tingkat sekolah menengah. 
Sekolah perlu menyediakan anggaran yang memadai untuk pembaruan alat praktikum, 
serta membangun sistem monitoring yang berkelanjutan terhadap kondisi fasilitas 
laboratorium. Pelatihan bagi laboran dan peningkatan partisipasi peserta didik dalam 
perawatan laboratorium juga menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kolaboratif dan bertanggung jawab. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemangku 
kebijakan di sektor pendidikan untuk menyusun panduan teknis pemeliharaan 
laboratorium yang lebih aplikatif, serta mendorong penguatan kapasitas kelembagaan di 
sekolah-sekolah yang mengalami keterbatasan sumber daya. Pendekatan deskriptif 
dalam penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa kualitas pengelolaan 
laboratorium memiliki kaitan erat dengan efektivitas pembelajaran, terutama dalam mata 
pelajaran yang menekankan pada pengalaman empiris seperti biologi. Oleh karena itu, 
optimalisasi laboratorium bukan sekadar tentang ketersediaan alat, tetapi juga tentang 
bagaimana sistem penyimpanan dan pemeliharaan dirancang, dijalankan, dan dievaluasi 
secara berkelanjutan. 

 
CONCLUSION 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa laboratorium biologi di SMA 
Negeri 1 Palembang dan SMA PGRI 1 Palembang memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung pembelajaran berbasis eksperimen dan pengembangan keterampilan 
ilmiah peserta didik. Meskipun telah ada upaya untuk menjalankan prosedur 
pemeliharaan dan penyimpanan yang terorganisir, namun terdapat beberapa kendala 
yang menghambat efektivitasnya. Di SMA Negeri 1 Palembang, meskipun sistem 
penyimpanan telah diterapkan sesuai standar, beberapa alat mengalami kerusakan 
karena kurangnya pemeriksaan berkala yang menyeluruh. Sementara itu, di SMA PGRI 1 
Palembang, kondisi laboratorium yang tidak optimal akibat alat yang rusak menyebabkan 
kegiatan praktikum sering digantikan dengan materi teori, mengurangi efektivitas 
pembelajaran berbasis praktik. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Secara khusus, 
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kedua sekolah disarankan untuk memperkuat sistem pemeliharaan dan pemeriksaan alat 
secara rutin dan menyeluruh guna memastikan bahwa peralatan laboratorium dalam 
kondisi layak pakai. Pengadaan alat baru atau perbaikan alat yang rusak juga perlu 
diprioritaskan untuk menghindari terganggunya kegiatan praktikum. Secara umum, 
penelitian ini menyarankan pentingnya peningkatan manajemen laboratorium, baik 
dalam hal perencanaan pemeliharaan maupun penyimpanan, untuk menjamin kelancaran 
proses belajar-mengajar berbasis eksperimen. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang 
memengaruhi efektivitas pembelajaran di laboratorium, seperti ketersediaan dana atau 
pelatihan tenaga pengelola laboratorium, guna memberikan solusi yang lebih 
komprehensif terhadap tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan laboratorium 
sekolah. 
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